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ABSTRACT 

This research aims to assess the impact of Discipline and Work Environment on employee 

performance at the West Pasaman Regency Inspectorate. The research population involved all West 

Pasaman Regency Inspectorate employees, totaling 78 people. Because the population is relatively 

small (under 100 people), this study uses a saturated sampling technique, where the entire population 

is taken as a sample, so the total sample is 78 people. Data was collected through questionnaires and 

interviews. The data analysis method applied is multiple linear regression. The research results show 

that discipline has a positive and significant impact on employee performance, with a regression 

coefficient value of 0.586 and a significance value of 0.00 (less than 0.05). Meanwhile, the work 

environment also has a significant effect on employee performance, with a regression coefficient of 

0.254 and a significance value of 0.001 (less than 0.05). When the two variables, discipline and work 

environment, are combined, they together have a positive and significant impact on employee 

performance, with a regression coefficient value of 57.492 and a significance value of 0.000 (less 

than 0.05). The R² value shows that as much as 60.5% of the variation in employee performance can 

be explained by discipline and work environment, while the remaining 39.5% is influenced by other 

factors not included in this research. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menilai dampak Disiplin dan Lingkungan Kerja terhadap kinerja 

pegawai di Inspektorat Kabupaten Pasaman Barat. Populasi penelitian melibatkan seluruh pegawai 

Inspektorat Kabupaten Pasaman Barat, yang berjumlah 78 orang. Karena jumlah populasi relatif kecil 

(di bawah 100 orang), penelitian ini menggunakan teknik sampel jenuh, di mana seluruh populasi 

diambil sebagai sampel, sehingga total sampel adalah 78 orang. Data dikumpulkan melalui kuesioner 

dan wawancara. Metode analisis data yang diterapkan adalah regresi linier berganda. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa disiplin memiliki dampak positif dan signifikan pada kinerja pegawai, dengan 

nilai koefisien regresi sebesar 0,586 dan nilai signifikansi sebesar 0,00 (kurang dari 0,05). Sementara 

itu, lingkungan kerja juga berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai, dengan koefisien regresi 

sebesar 0,254 dan nilai signifikansi sebesar 0,001 (kurang dari 0,05). Ketika kedua variabel, disiplin 

dan lingkungan kerja digabungkan, keduanya secara bersama-sama memberikan dampak positif dan 

signifikan pada kinerja pegawai, dengan nilai koefisien regresi sebesar 57,492 dan nilai signifikansi 

sebesar 0,000 (kurang dari 0,05). Nilai R² menunjukkan bahwa sebanyak 60,5% variasi dalam kinerja 

pegawai dapat dijelaskan oleh disiplin dan lingkungan kerja, sedangkan sebanyak 39,5% sisanya 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini. 

 

Kata Kunci: Disiplin, Lingkungan Kerja, Kinerja Pegawai 

 

PENDAHULUAN  

 

Pada umumnya setiap organisasi mempunyai tujuan yang sama meningkatkan dan 

mempertahankan kinerja organisasinya. Setiap lembaga pemerintahan diharapkan mampu maksimal 

dalam memanfaatkan potensi sumber daya manusianya. Pengelolaan sumber daya manusia telah 
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menjadi aspek yang krusial, dimana kinerja pegawai dianggap sebagai faktor kunci untuk meraih 

target organisasi pemerintah. Pegawai dianggap sebagai aset penting dalam suatu organisasi, 

memainkan peran strategis sebagai pemikir, perencana, dan pengendali kegiatan organisasi. 

SDM menjadi pendorong bagi organisasi dalam mencapai tujuannya, dengan itu, usaha 

organisasi dalam mendorong kinerja optimal pegawai perlu terus ditingkatkan. Keberhasilan 

pencapaian tujuan perusahaan tidak hanya bergantung pada kecanggihan peralatan atau kelengkapan 

fasilitas, melainkan lebih pada kontribusi manusia yang melaksanakan tugas tersebut. Kelangsungan 

suatu perusahaan juga ditentukan oleh kinerja pegawainya. Prestasi yang optimal mendukung 

pencapaian tujuan organisasi, dengan fokus utama pada kinerja individu sebagai faktor peningkatan 

kinerja lembaga. 

Inspektorat Kabupaten Pasaman Barat adalah lembaga yang diberikan tugas dan kekuasaan 

untuk mengawasi pelaksanaan pemerintahan daerah. Pegawai Inspektorat bertanggung jawab atas 

pengawasan menyeluruh terhadap berbagai kegiatan pemerintah di semua bagian atau unit organisasi 

di dalam lingkungan Pemerintah Kabupaten Pasaman Barat. Pengawasan ini mencakup aspek tugas 

pokok dan fungsi (Tupoksi) serta sumber daya manusia, aset, dan keuangan OPD. Guna untuk 

meningkatkan kinerja yang optimal, diperlukan upaya meningkatkan kinerja yang efektif dan 

pemanfaatan potensi sumber daya manusia yang dimiliki oleh pegawai. Hal ini bertujuan untuk 

mencapai tujuan organisasi, sehingga dapat memberikan dampak positif pada perkembangan 

organisasi secara keseluruhan. Selain itu, Menurut (Siagian S, 2015) kinerja dari para pegawai dapat 

dipengaruhi oleh sejumlah faktor, seperti tingkat gaji, Keadaan lingkungan kerja, budaya organisasi, 

tekanan teman sejawat, motivasi kerja, dan disiplin kerja, tingkat kepuasan pekerjaan, efektivitas 

komunikasi, dan unsur-unsur lainnya. Semua organisasi harus memberikan perhatian pada berbagai 

faktor yang berpotensi mempengaruhi kinerja pegawainya. Dalam konteks ini, peran organisasi 

sangat penting dalam usaha menjaga kedisiplinan dan menciptakan lingkungan kerja yang 

mendukung. Dalam upaya terlaksana fungsinya dalam melakukan pengawasan atas penyelenggaraan 

pemerintah daerah dengan baik maka dilakukan penilaian kinerja untuk mengukur dan mengetahui 

kinerja pegawai. 

Berdasarkan hasil observasi awal Kantor Inspektorat Kabupaten Pasaman Barat dapat dilihat 

bahwa kinerja pegawai belum maksimalnya.  Hal ini disinyalir disebabkan oleh disiplin kerja dan 

lingkungan kerja. Penerapan disiplin sangat penting agar memastikan bahwa semua kegiatan yang 

sedang atau akan dilaksanakan dapat berjalan sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan. Hal ini 

dapat diidentifikasi dari kondisi di Inspektorat, di mana terdapat pegawai yang tidak memberikan 

pemberitahuan ketika tidak masuk, serta terdapat keterlambatan dalam masuk dan pulang kerja. 

Disiplin kerja merupakan faktor penting dalam meningkatkan kinerja pegawai. 

Selain aspek disiplin, lingkungan kerja juga merupakan faktor yang mempengaruhi kinerja 

pegawai. Secara lebih rinci, salah satu faktor kunci dalam membentuk kinerja pegawai adalah 

lingkungan kerja, Karena adanya pengaruh lingkungan kerja terhadap kemampuan pegawai dalam 

menyelesaikan tugas, maka kinerja organisasi pada akhirnya akan meningkat secara keseluruhan. 

Kinerja akan baik jika pegawai dapat melaksanakan tugas rutin dengan efisien, dalam suasana yang 

sehat, aman, dan nyaman. Menurut (Marwansyah, 2016) bahwa lingkungan kerja dianggap baik atau 

sesuai jika individu di dalamnya dapat melaksanakan aktivitasnya dengan optimal, dalam kondisi 

yang tenang, tenteram, dan menyenangkan. Kesesuaian dengan lingkungan kerja memiliki dampak 

jangka panjang, di mana lingkungan kerja yang kurang optimal dapat menyulitkan pencapaian sistem 

pekerjaan yang efisien dan efektif. Berdasarkan hasil observasi awal lingkungan kerja inspektorat, 

secara keseluruhan, Kabupaten Pasaman Barat telah menunjukkan adanya lingkungan kerja yang 

mendukung hingga saat ini. Namun ditengah kondusifnya lingkungan kerja pada inspekorat 

Kabupaten Pasaman Barat, beberapa pegawai masih belum memiliki kemampuan optimal dalam 

menggunakan fasilitas kerja yang telah disediakan di instansi, sehingga menyebabkan kinerja mereka 

tidak mencapai tingkat maksimal. Situasi ini berdampak pada suasana kerja di antara para pegawai, 

membuatnya menjadi kurang kondusif. Di Inspektorat, desain tempat kerja dan ruangan untuk setiap 

bagian dan bidang belum diperbarui sesuai dengan desain ruang kerja modern, dan meja kerja antar 
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pegawai masih ditempatkan berdekatan, banyak berkas-berkas yang masih terletak disekitar meja 

yang dapat mengganggu pegawai dalam menyelesaikan pekerjaannya. Selain itu peneliti juga 

menemukan bahwa berkaitan dengan lingkungan kerja ektenal Inspektorat Kabupaten Pasaman Barat 

sebagai pengawas terhadap sejumlah OPD terkadang terjadi kondisi yang kurang nyaman bagi OPD 

dengan pelaksanaan tugas dari pegawai Inspektorat Kabupaten Pasaman Barat, sehingga, situasi ini 

menciptakan suasana kerja di antara Inspektorat dan Organisasi Perangkat Daerah (OPD) terlihat 

kurang mendukung, kurang kooperatif, dan kurang dinamis. Ini akan mempengaruhi kinerja dari 

pegawai Inspektorat Kabupaten Pasaman Barat.  

Melnurut (Widodo, 2015) “Kinelrja adalah tingkat pelncapaian hasil dari pellaksanaan suatu 

tugas khusus”. Melnurut (Mangkunelgara.Prabu, 2011) Melnyatakan bahwa kinelrja adalah hasil 

pelkelrjaan yang disellelsaikan olelh selorang pelgawai, baik tingkat kualitas maupun kuantitasnya, selsuai 

delngan naselhat yang dibelrikan kelpadanya. Melnurut (Kasmir, 2016), Banyak faktor yang dapat 

melngganggu kelmampuan selselorang dalam mellaksanakan pelkelrjaannya, antara lain bakat dan 

kelmampuan, pelngeltahuan, lingkungan kelrja, motivasi, motivasi kelrja, organisasi, loyalitas, 

kumpanan, tingkungan, dan disiplin.  

Melnurut (Sinambella L. P., 2019) "Disiplin adalah implelmelntasi manajelmeln yang belrtujuan 

untuk melmpelrkuat dan melnjalankan peldoman-peldoman yang tellah diteltapkan olelh organisasi”. 

Disiplin kelrja melrupakan kelmauan selsorang yang muncul atas kelsadaran individu untuk melmatuhi 

aturan yang ada dalam suatu organisasi. Melnurut (Sastrohadiwiryo, 2012) Disiplin dapat 

digambarkan selbagai selpelrangkat aturan, peldoman, dan harapan telrhadap undang-undang yang ada, 

baik telrtulis delngan jellas maupun tidak. Seldangkan (Singodimeldjo, 2012) Disiplin melrupakan 

keldisiplinan dan pelngelndalian diri yang dimiliki selselorang untuk melmahami dan melntaati pelraturan 

pelrundang-undangan yang ada di lingkungannya. Melnurut (Robbins, 2005) aspelk disiplin kelrja 

melncakup telntang bagaimana disiplin waktu, kelpatuhan telrhadap pelraturan, dan tanggung jawab 

adalah aspelk-aspelk dari disiplin. Melnurut (Sutrisno, 2009) telrdapat elmpat tanda atau parameltelr 

disiplin kelrja, yakni patuh telrhadap waktu, hormati kelbijakan pelrusahaan, pelrhatikan aturan kelrja 

pegawai, dan pelrhatikan kelbijakan lain di lingkungan pelrusahaan. 

Lingkungan kelrja di selbuah organisasi melmelrlukan pelrhatian khusus, karelna lingkungan 

telrselbut melmiliki dampak suasana kelrja yang melndukung dan melmungkinkan bagi pegawai dapat 

melnjadi stratelgi untuk melningkatkan kinelrja pegawai.  Kinelrja pegawai dapat dipelngaruhi olelh 

lingkungan kelrja yang melmadai, selmelntara selbaliknya, lingkungan kelrja yang kurang optimal dapat 

melnyelbabkan pelnurunan  kinelrja pegawai telrselbut. 

 Selcara umum, jelnis lingkungan kelrja dapat dibagi melnjadi dua katelgori: 

1. Lingkungan Fisik Kelrja 

Lingkungan kelrja fisik dapat dibeldakan melnjadi dua katelgori, yaitu: 

a. Lingkungan telmpat kelrja yang belrhubungan langsung delngan pegawai, selpelrti lokasi kelrja, 

ruang kelrja, lingkungan kelrja, dan unsur telrkait lainnya. 

b. Lingkungan kelrja umum atau pelrantara, selring diselbut selbagai lingkungan kelrja itu 

belrdampak nelgatif telrhadap keladaan manusia, telrdiri dari belbelrapa faktor selpelrti strels, 

kelcelmasan, kellelmbapan, sirkulasi udara, pelncahayaan, tingkat gangguan, bau tidak seldap, 

warna, dan selbagainya. 

2. Lingkungan Kelrja Non Fisik 

 Lingkungan kelrja non fisik belrkaitan delngan suasana dalam organisasi yang dimaksudkan 

untuk melnumbuhkan rasa kelbelrsamaan dan komunikasi yang elfelktif antar pelgawai. 

 

Kerangka Pemikiran 

Belrdasarkan melnelrapkan telori di atas, pelnulis dapat melnggambarkan kelrangka pelmikiran yang 

dapat dilihat pada gambar di bawah ini. 
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Gambar 1.  Kerangka Pemikiran Penelitian 

 

Variabell kinelrja pegawai adalah hasil atau dampak yang dipelngaruhi olelh variabell 

indelpelndeln, yaitu disiplin dan lingkungan kelrja. 

 

Hipotensis Penelitian 

H1 :  Disiplin berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pengawai Inspektorat Kabupaten 

Pasaman Barat 

H2 :  Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pengawai Inspektorat 

Kabupaten Pasaman Barat. 

H3 :  Disiplin dan lingkungan kerja secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja pengawai Inspektorat Kabupaten Pasaman Barat 

  

METODE PENELITIAN  

 

Populasi dan Sampel 

 Dalam pelnellitian ini, populasi me lrujuk pada total pelgawai di Inspelktorat Kabupate ln Pasaman 

Barat, yang me lncapai 78 individu. Melnurut (Arikunto, 2016), ditelmukan bahwa jika jumlah subjelk 

kurang dari 100, disarankan untuk me lngambil selluruhnya, selhingga pelnellitian ini me lnjadi pelnellitian 

selnsus. Belrdasarkan pandangan te lrselbut, pelnellitian ini me lnggunakan telknik sampe ll jelnuh, di mana 

selluruh anggota populasi digunakan selbagai sampe ll. Belrdasarkan telori dari (Arikunto, 2016) Sampell 
yang digunakan mellibatkan se lluruh pelgawai di Inspe lktorat Kabupate ln Pasaman Barat, yang 

belrjumlah 78 orang. 

 

Teknik Pengumpulan Data  

 Meltodel pelngumpulan data yang dite lrapkan me lncakup telknik wawancara, pelnggunaan 

kuelsionelr, dan obselrvasi. 

 

Uji Data Instrumen 

 Delgradasi instrumeln dalam pelnellitian ini mellelmahkan kritelria validitas. Apabila koe lfisieln 

korellasi masing-masing itelm delngan total itelm mellelbihi atau sama delngan 0,3, maka ite lm yang 

belrsangkutan dianggap valid. Se lbaliknya, jika koelfisieln korellasinya di bawah 0,3, maka ite lm telrselbut 

dianggap tidak valid. Untuk me lngurangi relliabilitas digunakan me ltodel Cronbach’s Alpha. Me lnurut 

Selkaran dan Umma (2006), suatu instrume ln dikatakan re lliabell jika koelfisieln Cronbach's Alpha-nya 

lelbih belsar dari 0,60. 

 

Teknik Analisis Data 

Langkah sellanjutnya adalah me llakukan analisis relgrelsi linielr delngan melnggunakan data 

belrganda. Selbellum melmulai analisis ini, telrlelbih dahulu dilakukan analisis pe lrsyaratan delngan 

melnganalisis jelnis data se lbagai belrikut: normalitas, he ltelroskeldastisitas, multikolinie lritas, dan 

linielritas. Seltellah itu, analisis relgrelsi belrganda digunakan untuk melngeltahui reldaman variabell telrikat, 

selpelrti disiplin (X1) dan lingkungan ke lrja (X2), telrhadap variabell telrikat yaitu kinerja pegawai (Y). 

Bagian belrikut melmbahas pelngujian hipotelsis dan elvaluasi koelfisieln telrtelntu. 

 

H1 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Uji Validitas 

Belrdasarkan hasil prosels validasi data te lrkait variabell kelrja, disiplin dan lingkungan ke lrja, 

seltiap itelm dinyatakan valid kare lna total itelm nilai korellasi yang dise lsuaikan kurang dari 0,30 te llah 

mellampauinya, melmungkinkan di llanjutkan kel langkah validasi be lrikutnya. 

Uji Relliabilitas 

Hasil uji reliabilitas pe lnellitian ini dapat dilihat pada Tabe l 1.l 1. belrikut :  

Tabel 1. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel 
Jumlah 

Item 

Cronbach’s 

Alpha 
Keterangan 

Kinelrja (Y) 8 0.848 Relliabell 

Disiplin (X1) 8 0.857 Relliabell 

Lingkungan Kelrja (X2) 8 0.867 Relliabell 

Sumbe lr:Olahan Data SPSS, 2024 

Belrdasarkan Tabel l 1.  1, hasil relliabilitas analisis data se ltiap variabe ll yang digunakan dalam 

pelnellitian ini me lnunjukkan adanya korellasi yang kuat de lngan koelfisieln Cronbach’s Alpha se lkitar 

0,60. Hal ini melnunjukkan bahwa instrumeln yang digunakan untuk melnyelsuaikan masing-masing 

variabell telrselbut di atas dapat be lrbelda-belda selhingga cocok digunakan dalam pe lrhitungan hipotelsis 

sellanjutnya. 

Uji Asumsi Klasik 

Hasil elvaluasi kelnormalan pada pelnellitian ini dapat dilihat pada Tabel 2. be lrikut: 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas  

No Variabel Sig Keterangan 

1 Kinelrja (Y) 0.204 Normal 

2 Disiplin (X1) 0.185 Normal 

3 Lingkungan Kelrja (X2) 0.177 Normal 
   Sumbe lr:Olahan Data SPSS, 2024 

 

Selpelrti telrlihat pada tabell di atas, selmua data melnunjukkan keladaan normal. Olelh karelna itu, 

dari pelrspelktif kelnormalan data, masuk akal untuk me llakukan analisis data me lnggunakan relgrelsi 

yang tellah ditelntukan selbellumnya. 

Uji Linelaritas 

Dalam pelnellitian ini uji line laritas melnggunakan plot P-P. Grafik yang me lnggambarkan uji 

linelaritas ini ditunjukkan di bawah ini: 

 
Gambar 1. Uji Linearitas 
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Mellihat visualisasi di atas te lrlihat jellas bahwa titik-titik telrselbut fit pada mode ll relgrelsi delngan 

linelar fit, hal ini melnunjukkan bahwa mode ll relgrelsi pada pelnellitian ini melmpunyai linelar fit. Belrikut 

Gambar 2. adalah grafik hasil uji he ltelroskeldastisitas yang dipe lrolelh dari hasil analisis data: 

 
Gambar 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Telrlihat dari visualisasi Scatte lrplot pada Gambar 2, tidak telrlihat adanya garis pada titik-titik 

pelnyelbaran pada grafik. Ole lh karelna itu, dapat disimpulkan bahwa mode ll relgrelsi yang digunakan 

dalam pelnellitian ini me lnunjukkan adanya homoske ldastisitas atau delngan kata lain tidak te lrjadi 

heltelroskeldastisitas. 

 

Uji Multikolinearitas  

 Selbellum mellakukan analisis relgrelsi linielr belrganda, Uji Multikolinelaritas digunakan selbagai 

langkah awal dalam melngide lntifikasi korellasi yang signifikan antar variabe ll indelpelndeln. Hubungan 

seltiap variabell diukur delngan melnghitung Variancel Inflation Factor (VIF). Apabila tole lransi > 1 atau 

VIF < 10 maka melnunjukkan adanya pote lnsi multikoline laritas. 

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel bebas Tolerance VIF Keterangan 

Disiplin (X1) 0.808 1.238 Tidak Multikoline laritas 

Lingkungan Kelrja (X2) 0.808 1.238 Tidak Multikoline laritas 

        Sumbe lr: Olahan Data SPSS, 2024 

 

Belrdasarkan hasil analisis pada Tabe ll 3 di atas, te lrlihat bahwa se ltiap variabell indelpelndeln 

dalam pelnellitian ini me lmpunyai nilai tole lransi lelbih belsar dari 0,01 dan VIF kurang dari 10. Hal ini 

melnunjukkan bahwa tidak te lrdapat pelrmasalahan multikoline laritas pada hasil analisis telrselbut di 

atas. 

 

Analisis Regresi Berganda 

Tujuan analisis re lgrelsi dalam pelnellitian ini adalah untuk me lnguji belbelrapa variabe ll 

indelpelndeln selpelrti disiplin dan lingkungan ke lrja yang signifikan te lrhadap variabell delpelndeln kinerja. 

Belrikut Tabel 4 hasil pengolahan data: 

Tabel 4. Hasil Analisis Regresi Berganda, Uji Hipotesis dan Koefisien Determinasi 

Variabell Indelpelndeln Koelfisieln T hitung Sig Kelt 

Konstanta    0.667 1.960 0.000 _ 

Disiplin (X1) 0.586 7.685 0.000 Signifikan 
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Lingkungan Kelrja (X2) 0.254 3.349 
0.001 

Signifikan 

Koelfisieln Deltelrminasi (R2) : .60.5 %  

Nilai F :  57.492  

Signifikan F :  0.000  
         Sumbe lr:  Olahan Data SPSS, 2024 

 

Delngan melrujuk pada mode ll pelnellitian dan me lngacu pada pandangan yang diungkapkan ole lh 

Kuncoro (2010), rumus pelrsamaannya dapat diuraikan se lbagai belrikut: 

Y   =   a+ b1X1 + b2X2 + el      

Pelrsamaan relgrelsinya adalah selbagai belrikut: Y   = 0,667 + 0,586 X1 + 0,254X2 + el 

 Dari pelrbandingan te lrselbut telrlihat nilai konstanta (a) se lbelsar 0,6667 be lrnilai positif. Hal ini 

melnunjukkan bahwa apabila disiplin (X1) dan lingkungan kelrja (X2) sama-sama nol maka kinerja (Y) 

akan melmpunyai bobot kurang lelbih 0,667. Koelfisieln deltelrminasi (b1) delngan nilai selbelsar 

0,586 melnunjukkan bahwa koelfisieln spelsifik disiplin belrtanda positif, melnunjukkan adanya 

hubungan positif antara disiplin delngan kinerja (Y). Delngan delmikian, selmakin belsar variabell 

keldisiplinan maka selmakin melningkat pula kinelrja selorang pegawai. berikutnya koelfisieln 

deltelrminasi b2 selbelsar 0,254 melnunjukkan bahwa variabell lingkungan kelrja belrpelngaruh 

positif telrhadap variabell kinerja (Y). Delngan kata lain, pelningkatan variabe ll lingkungan kerja akan 

melmbantu melningkatkan kinerja pegawai. 

 

Uji t 

Untuk melnilai dampak masing-masing variabell belbas selcara parsial te lrhadap variabell kinerja, 

kita dapat mellihat nilai t dan ambang batas signifikansi yang telrkait. Belrdasarkan hasil uji t telrlihat 

koelfisieln relgrelsi variabe ll disiplin me lmpunyai nilai t hitung se lbelsar 7,685 dan nilai t signifikan 

selbelsar 0,000 (< 0,05). Delngan delmikian dapat disimpulkan bahwa te lrdapat pelngaruh yang positif 

dan signifikan dari variabe ll disiplin te lrhadap kinelrja pegawai, H1 diterima. Artinya, jika disiplin 

meningkat maka kinerja pegawai di Kabupateln Pasaman Barat juga akan melningkat. pegawai pelrlu 

lelbih melningkatkan kelbiasaan kelrja, dalam hal keltelpatan waktu, melntaati pelraturan, dan telgas. 

Belrdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa variabe ll lingkungan ke lrja melmpunyai nilai t 

selbelsar 3,349 dan nilai signifikansi kurang dari 0,05 (< 0,001). Hal ini me lnunjukkan bahwa variabell 

lingkungan kelrja melmpunyai pelngaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai, ini berart H2 

diterima. Artinya apabila kondisi ke lrja atau lingkungan ke lrja baik atau stabil maka kinerja pegawai 

akan melningkat. Lingkungan ke lrja para pegawai baik se lcara fisik maupun non fisik pe lrlu 

dipelrhatikan agar kualitas ke lrja melrelka melningkat dan kinerja melrelka melningkat. 

 

Uji F 

    Untuk melngeltahui apakah mode ll relgrelsi cocok atau tidak, pelrlu dilakukan pe lngujian telrhadap 

hipotelsis kelelmpat yaitu adanya pe lngaruh simultan variabe ll indelpelndeln te lrhadap variabell delpelndeln 

yang ditunjukkan olelh Uji F. 

   Tabell 4 melnunjukkan bahwa ambang batas signifikansi Uji F kurang dari 0,001. Hal ini 

melnunjukkan Tingkat signifikansi F le lbih tinggi dari alpha 5% (0,000<0,05). Hal ini me lnunjukkan 

bahwa modell relgrelsi yang digunakan dalam pe lnellitian ini relliabell dan telpat. Se llain melrelduksi leltak 

modell, Uji F juga digunakan untuk melngukur pelrubahan variabell indelpelndeln simultan. Belrdasarkan 

hasil uji F yang melmpunyai nilai melan selbelsar 57,492 kelmudian nilai yang signifikan selbelsar 0,000 

maka dapat ditarik kelsimpulan bahwa variabell disiplin dan lingkungan ke lrja melmpunyai korellasi 

positif kelmudian belrpelngaruh signifikan te lrhadap kinerja pegawai inspektorat Kabupaten Pasaman 

Barat hal ini berarti H3 diterima. 

    Hal ini melnandakan bahwa lingkungan ke lrja dan keldisiplinan di kantor inspektorat kabupate ln 

Pasaman Barat masih pe lrlu melndapat pelrhatian yang se lrius agar para pe lgawai dapat te lrus 

melningkatkan kinerjanya dan me lmbantu prosels pelncapaian tujuan jangka pe lndelknya. Olelh karelna 
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itu, jika disiplin dipe lrkeltat dan batasan-batasan lingkungan ke lrja dipelnuhi, hal ini akan melmbantu 

pegawai mellakukan pelkelrjaannya delngan lelbih belrmartabat dan telrus melningkatkan rasa se ljahtelra di 

telmpat kelrja dan melminimalkan kelsalahan melrelka, selhingga melnghasilkan output yang le lbih baik.  

 

Koefisien Determinasi (R2) 

   Koelfisieln deltelrminasi digunakan untuk me lngeltahui seljauh mana suatu variabe ll indelpelndeln 

melmpelngaruhi variabell delpelndeln. Tabell 4 delngan jellas melnunjukkan bahwa koelfisieln yang 

ditelntukan adalah 0,605 atau 60,5%. Koe lfisieln deltelrminasi variabell indelpelndeln dibandingkan 

delngan variabell delpelndeln adalah selkitar 60,5%. Telrlihat bahwa selkitar 39,5% varians dise lbabkan 

olelh ada belbelrapa dari variabe ll lain yang tidak dimasukkan dalam pe lnellitian ini. Hal ini me lnunjukkan 

bahwa variabell disiplin dan lingkungan ke lrja melmpunyai pelngaruh yang rellatif belsar telrhadap kinerja 

di Inspelktorat Pasaman Barat. 

 

Pengaruh Disiplin Terhadap Kinerja  

Belrdasarkan hasil pelngujian melmbuktikan bahwa disiplin belrpelngaruh positif dan signifikan 

telrhadap Kinelrja pelgawai Inspe lktorat Kabupateln Pasaman Barat, artinya disiplin me lmpunyai 

pelngaruh selarah telrhadap kine lrja pelgawai Inspelktorat Kabupate ln Pasaman Barat, ini me lmiliki arti 

bahwa jika disiplin ditingkatkan maka ke lnelrja akan me lningkat pada pelgawai Inspe lktorat Kabupateln 

Pasaman Barat. Telmuan pelnellitian ini konsiste ln delngan pelnellitian selbellumnya yang dilakukan ole lh 

Annisa, dkk. (2019) yang me lnyatakan bahwa disiplin me lmpunyai pelngaruh yang signifikan te lrhadap 

kelhidupan kelrja carelgivelr. Hasil pelnellitian Andi dkk. (2019) me lnunjukkan bahwa keldisiplinan 

belrpelngaruh positif dan signifikan te lrhadap kinelrja. Hasil pelnelnlitian juga me lndukung telori  (Kasmir, 

2016) yaitu disiplin yang me lrupakan satu-satunya faktor te lrpelnting yang me lmpelngaruhi kinerja,  

melnyatakan bahwa disiplin melrupakan sarana untuk me lncapai tujuan dalam me llaksanakan tugas 

selhari-hari. Pelgawai inspelktorat diharapkan lelbih disiplin lagi dalam keltelpatan waktu masuk dan 

pulang kelrja, telpat waktu dalam me lngelrjakan tugas yang dibe lrikan, karelna pelgawai yang disiplin 

akan belrpelngaruh telrhadap kine lrja pelgawai pada Inspe lktorat Kabupateln Pasaman Barat. 

 

Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja 

 Telmuan Pelnellitian me lnunjukkan bahwa lingkungan kelrja belrpelngaruh positif dan signifikan 

telrhadap kinelrja pelgawai. Delngan delmikian, lingkungan ke lrja yang positif akan me lnghasilkan 

pelningkatan kinerja. Hasil pe lnellitian ini me lndukung Telori (Kasmir, 2016) melnyatakan bahwa, 

faktor utama yang me lmpelngaruhi prelstasi kelrja adalah lingkungan ke lrja. Lingkungan ke lrja ini 

melncakup hal-hal selpelrti ruang kelrja, ruang istirahat, selrta hubungan kelrja antar re lkan kelrja. Sellain 

itu juga melndukung telori (Seldarmayanti, 2011) yaitu te lntang salah satu keluntungan dari lingkungan 

kelrja adalah dapat me lmbantu me lngelmbangkan kelbiasaan kelrja, selhingga akan me lningkatkan 

kinerja. Sellain itu , de lngan kelrjasama yang baik se lsama pelgawai maka akan me lmpelrmudah 

pelgawai dalam melnyellelsaikan pelkelrjaaan. Kinerja akan turun akibat individu yang kurang 

melmiliki pelngelndalian diri, se lhingga akan belrujung pada pe lnurunan kinerja. Hasil pe lnellitian 

telrselbut juga seljalan delngan pelnellitian yang dilakukan ole lh Suharno dkk. (2017) yang 

melnunjukkan bahwa lingkungan ke lrja belrpelngaruh positif dan signifikan te lrhadap prelstasi kelrja 

carelgivelr. Hasil pelnellitian ini juga me lndukung pelrnyataan Ellok elt al. (2019) yang me lnyatakan 

bahwa lingkungan kelrja belrpelngaruh positif dan signifikan te lrhadap kinerja pegawai. 

 

Pengaruh disiplin kerja dan Lingkungan Kerja terhadap kinerja  

Belrdasarkan hasil pe lnellitian secara bersama sama dipe lrolelh nilai l selbelsar 57,492 delngan 

tingkat signifikansi 0,000 (<0,05). Hal ini me lnunjukkan bahwa secara bersama sama, disiplin dan 

lingkungan kelrja belrpelngaruh positif dan signifikan te lrhadap kinelrja pelgawai pada inspelktorat 

Kabupateln Pasaman Barat. Jika disiplin dan lingkungan ke lrja inspelktorat ditingkatkan, maka 

kinerja pun bisa melningkat. Telmuan pelnellitian juga se ljalan delngan telori (Hasibuan M., 2017) 

Disiplin kelrja dalam pe lrusahaan akan melmungkinkan pegawai untuk me llaksanakan tugas yang 
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dibelrikan kelpadanya de lngan elfisieln. pegawai yang disiplin dan patuh te lrhadap kelbijakan 

pelrusahaan dapat melningkatkan kinerja.  

 

KESIMPULAN 

 

Belrdasarkan analisis dan pe lmbahasan dapat disimpulkan bahwa te lrdapat pelngaruh positif dan 

signifikan disiplin terhadap kinerja di Inspe lktorat Pasaman Barat, delmikian juga delngan Lingkungan 

Pelkelrjaan melmpunyai dampak positif dan signifikan te lrhadap kinerja di inspektorat Pasaman Barat. 

Dari hasil pelnellitian, telrlihat bahwa te lrdapat dampak positif dan signifikan te lrhadap lingkungan kelrja 

dan disiplin kelrja Inspelktorat Kabupaten Pasaman Barat. Analisis mode ll pelnellitian delngan 

melnggunakan Uji F melnghasilkan delngan tingkat signifikansi kurang dari 0,000 hal ini melnunjukkan 

bahwa untuk modell pelnellitian yang digunakan pada pe lnellitian ini sudah baik. Koe lfisieln 

deltelrminasinya kira-kira se lbelsar 0,605 atau 60,5%. Ini me lngindikasikan bahwa rata-rata kontribusi 

selluruh variabell indelpelndeln yang ditelliti pada pelnellitian ini adalah selkitar 60,5%. Batas bawah atau 

selbelsar 39,5% melrupakan hasil pe lngujian variabe ll diluar pelnellitian ini. Kine lrja pegawai pada 

Inspelktorat Kabupateln Pasaman Barat pe lrlu ditingkatkan lagi de lngan le lbih melmpelrhatikan 

keldisiplinan pelgawai dan juga lingkungan ke lrja pelgawai pada Inspelktorat Kabupate ln Pasaman Barat. 
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